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Abstrak
History Artikel Limbah sekam padi merupakan hasil samping penggilingan padi yang
Received: jumlahnya melimpah di wilayah agraris seperti Kecamatan Lhoknga,
Januari-2026; Kabupaten Aceh Besar. Selama ini sekam padi umumnya dibakar atau
Reviewed: ditumpuk tanpa pemanfaatan optimal, sehingga berpotensi menimbulkan
Januari-2026; pencemaran lingkungan dan kehilangan nilai ekonomi. Kegiatan pengabdian
Accepted: ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui pemanfaatan sekam
Februari-2026; padi sebagai bahan baku pupuk kompos berbasis teknologi sederhana. Metode
Published: pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahapan
Maret-2026 identifikasi masalah, sosialisasi, penyuluhan, pelatihan praktik pembuatan

kompos, serta monitoring dan evaluasi. Bahan yang digunakan meliputi
sekam padi, kotoran sapi, dedak, dan bioaktivator EM4 dalam sistem
pengomposan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah sekam menjadi kompos
matang yang berwarna cokelat kehitaman, bertekstur remah, dan berbau
tanah. Pemanfaatan sekam sebagai bulking agent terbukti mendukung proses
aerasi dan mempercepat dekomposisi bahan organik. Secara ekonomi,
kegiatan ini berpotensi mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk
anorganik dan menekan biaya produksi. Secara ekologis, program ini
mendukung penerapan sistem pertanian tanpa limbah (zero waste farming
system) serta mengurangi praktik pembakaran sekam. Program ini
menunjukkan bahwa pengelolaan limbah pertanian berbasis potensi lokal
dapat meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat desa secara
berkelanjutan.

Kata kunci: sekam padi; pupuk; pengomposan; pemberdayaan masyarakat;
zero waste

PENDAHULUAN

Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu wilayah agraris di Provinsi Aceh yang
menjadikan sektor pertanian sebagai basis utama pembangunan ekonomi daerah. Sebagian
besar masyarakat menggantungkan mata pencaharian pada usaha tani, khususnya budidaya
padi sawah yang dikelola secara turun-temurun. Intensitas budidaya yang relatif tinggi,
dengan frekuensi panen mencapai dua hingga tiga kali dalam setahun, memberikan kontribusi
positif terhadap ketahanan pangan daerah. Namun demikian, pola produksi yang intensif
tersebut juga berimplikasi pada meningkatnya volume limbah pertanian, terutama sekam padi.
Sekam padi merupakan lapisan pelindung butir beras yang terpisah pada saat proses
penggilingan, dan jumlahnya dapat mencapai sekitar 20-30% dari berat gabah kering panen
[1]. Dengan tingginya produksi padi di wilayah ini, akumulasi sekam padi menjadi persoalan
lingkungan yang cukup signifikan apabila tidak dikelola secara tepat dan berkelanjutan.

Praktik yang umum dilakukan petani terhadap sekam padi adalah pembakaran terbuka atau
penumpukan di sekitar lokasi penggilingan. Cara ini dianggap praktis dan tidak memerlukan
biaya tambahan, tetapi berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.
Pembakaran terbuka menghasilkan asap dan partikel yang mencemari udara serta
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berkontribusi terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca. Selain itu, abu hasil pembakaran
yang tidak terkontrol dapat menyebar dan mengganggu kualitas lingkungan sekitar [2].
Pembakaran sekam yang biasa dilakukan di masyarakat desa Lamlhom Kecamatan Lhoknga
Aceh Besar disajikan pada Gambar 1.

A BSOS Y

Gambar 1. Pembakaran sekam di areal persawahan masyarakat desa.

Di sisi lain, pembakaran biomassa pertanian secara langsung juga menghilangkan potensi
kandungan bahan organik yang sebenarnya masih memiliki nilai guna agronomis bagi tanah
[3]. Dengan demikian, sekam padi yang belum dimanfaatkan secara optimal tidak hanya
menjadi sumber pencemaran, tetapi juga mencerminkan hilangnya peluang peningkatan nilai
ekonomi masyarakat. Kondisi pembakaran sekam yang masih dilakukan oleh sebagian
masyarakat Desa Lamlhom, Kecamatan Lhoknga, Aceh Besar, menjadi gambaran nyata
bahwa sistem pengelolaan limbah pertanian masih perlu ditingkatkan.

Di sisi lain, petani di Kecamatan Lhoknga juga menghadapi tantangan meningkatnya harga
pupuk anorganik serta tingginya ketergantungan terhadap input kimia dalam sistem budidaya.
Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus tanpa diimbangi dengan penambahan
bahan organik dapat menurunkan kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah. Dampak yang sering
terjadi meliputi penurunan kandungan bahan organik, berkurangnya kapasitas tukar kation,
serta terganggunya keseimbangan hara tanah [4]. Apabila kondisi ini berlangsung dalam
jangka panjang, produktivitas lahan dapat menurun dan biaya produksi petani menjadi
semakin tinggi. Oleh karena itu, pendekatan pertanian berkelanjutan mendorong penggunaan
pupuk organik sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan dan mampu memperbaiki
kesuburan tanah secara bertahap dan berkelanjutan [5].

Pupuk organik atau kompos memiliki berbagai keunggulan dibandingkan pupuk kimia
sintetis. Secara fisik, kompos mampu memperbaiki struktur tanah sehingga tanah menjadi
lebih gembur dan memiliki aerasi yang baik. Secara kimia, kompos meningkatkan kapasitas
tukar kation dan membantu menyediakan unsur hara makro maupun mikro secara perlahan
(slow release), sehingga lebih efisien dalam pemanfaatannya oleh tanaman [4]. Dari aspek
biologi, kompos mendukung aktivitas mikroorganisme tanah yang berperan penting dalam
proses dekomposisi dan siklus hara. Selain itu, kompos juga berfungsi sebagai pembenah
tanah dalam sistem pertanian tanpa limbah (zero waste farming system), di mana residu
pertanian dikembalikan ke tanah sebagai sumber bahan organik yang memperkaya kesuburan
lahan [6]. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga menciptakan siklus
nutrien yang lebih tertutup dan berkelanjutan.
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Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan
pemanfaatan limbah sekam padi menjadi pupuk organik mampu meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan petani dalam mengelola limbah secara mandiri. Melalui proses pelatihan
yang partisipatif, petani dapat memahami tahapan pembuatan kompaos, mulai dari persiapan
bahan, pencampuran dengan aktivator, pengaturan kelembapan dan aerasi, hingga proses
fermentasi dan pematangan kompos. Selain memberikan manfaat ekologis berupa
pengurangan pencemaran lingkungan, pengolahan limbah organik juga memberikan nilai
tambah ekonomi melalui penghematan biaya pembelian pupuk dan peluang usaha berbasis
kompos [7]. Dengan demikian, pemanfaatan sekam padi tidak hanya berdampak pada aspek
lingkungan, tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara ekonomi.

Berdasarkan kondisi tersebut, pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan limbah sekam
padi menjadi pupuk kompos merupakan solusi strategis yang relevan untuk diterapkan di
Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar. Program ini tidak hanya bertujuan mengurangi
pencemaran lingkungan akibat pembakaran sekam, tetapi juga meningkatkan kemandirian
petani dalam penyediaan pupuk organik berbasis potensi lokal. Pendekatan partisipatif yang
melibatkan kelompok tani secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan diharapkan mampu
menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan program. Selain itu,
transfer teknologi sederhana yang sesuai dengan kondisi lokal akan memudahkan adopsi
inovasi di tingkat masyarakat.

Dalam jangka panjang, integrasi pengelolaan limbah sekam padi dengan sistem pertanian
berkelanjutan diharapkan mampu mendukung ketahanan pangan desa, menjaga kualitas
lingkungan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara ekonomi dan ekologis.
Transformasi limbah menjadi sumber daya produktif merupakan langkah konkret menuju
sistem pertanian yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan berorientasi pada keberlanjutan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Lamlhom, Kecamatan
Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar dalam memanfaatkan limbah sekam padi sebagai bahan
baku pupuk organik melalui proses pengomposan berbasis teknologi sederhana. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan mendorong perubahan pola pengelolaan limbah pertanian dari
praktik pembakaran terbuka menuju pemanfaatan yang lebih produktif dan ramah lingkungan.
Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini meliputi peningkatan kapasitas masyarakat dalam
mengolah limbah pertanian secara mandiri, pengurangan ketergantungan petani terhadap
pupuk anorganik, serta terciptanya peluang ekonomi melalui produksi pupuk organik berbasis
potensi lokal. Secara lebih luas, program ini diharapkan dapat mendukung penerapan sistem
pertanian berkelanjutan dan pengembangan desa mandiri pangan melalui pengelolaan sumber
daya lokal yang lebih efisien dan berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Lamlhom, Kecamatan
Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Mitra kegiatan adalah kelompok masyarakat
yang terdiri dari petani padi dan peternak sapi yang berada di wilayah desa tersebut. Jumlah
peserta yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak £20 orang yang tergabung dalam kelompok
tani setempat. Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan yang
meliputi tahapan persiapan, sosialisasi, pelatihan, praktik pembuatan kompos, serta
monitoring dan evaluasi hasil kegiatan.

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan identifikasi masalah, sosialisasi,
penyuluhan, pelatihan pembuatan kompos, serta monitoring dan evaluasi kegiatan yang
melibatkan masyarakat secara aktif. Metode ini dirancang berbasis pemberdayaan masyarakat
secara partisipatif dengan pendekatan Sustainable Livelihood Approach (SLA) yang
menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini
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sejalan dengan model Participatory Action Research (PAR) dan Participatory Rural
Appraisal (PRA), dimana mitra dilibatkan sejak tahap identifikasi masalah, perencanaan,
pelaksanaan hingga evaluasi kegiatan [8]. Keterlibatan aktif masyarakat diharapkan dapat
meningkatkan rasa memiliki (ownership) terhadap program serta menjamin keberlanjutan
kegiatan setelah program selesai.

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui survei lapangan dan wawancara dengan perangkat
desa serta kelompok tani untuk mengidentifikasi permasalahan utama terkait pengelolaan
limbah sekam padi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sekam padi selama ini dibakar atau
ditumpuk tanpa pemanfaatan optimal. Praktik ini tidak hanya menimbulkan pencemaran
lingkungan, tetapi juga menghilangkan potensi bahan organik yang dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk [1]. Pada tahap ini juga dilakukan pembentukan kelompok sasaran yang terdiri
dari petani padi dan peternak sapi sebagai mitra utama kegiatan. Kolaborasi antara petani dan
peternak menjadi penting karena kotoran ternak dapat dikombinasikan dengan sekam padi
sebagai bahan baku kompos. Konsep integrasi limbah pertanian dan peternakan ini
mendukung sistem pertanian terpadu tanpa limbah (zero waste farming system) [9].

Kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi mengenai dampak negatif pembakaran limbah sekam
serta manfaat pengolahan sekam menjadi pupuk organik. Penyuluhan dilakukan melalui
metode ceramah, diskusi interaktif, dan focus group discussion (FGD). Materi yang diberikan
mencakup konsep pertanian berkelanjutan dan manfaat pupuk organik terhadap perbaikan
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah [3], serta prinsip dasar pengomposan. Dalam sesi ini juga
dijelaskan bahwa proses pengomposan memerlukan rasio C/N yang optimal, aerasi yang
cukup, kadar air 50-60%, serta penggunaan aktivator untuk mempercepat dekomposisi [10].
Pemahaman teoritis ini penting agar peserta tidak hanya mampu mempraktikkan, tetapi juga
memahami prinsip ilmiah di balik proses pembuatan kompos.

Tahap inti kegiatan adalah pelatihan dan demonstrasi langsung pembuatan pupuk kompos
berbahan sekam padi. Pelatihan dilakukan dengan metode praktik lapangan sebagaimana
diterapkan dalam program pengolahan limbah sekam sebelumnya. Bahan yang digunakan
meliputi sekam padi, kotoran sapi, dedak, dan bioaktivator Effective Microorganisms 4
(EM4). Sekam berfungsi sebagai bulking agent untuk meningkatkan porositas dan aerasi
dalam tumpukan kompos [11]. Seluruh bahan dicampur hingga homogen, kemudian disiram
larutan EM4 vyang telah dilarutkan dalam air dan gula sebagai sumber energi
mikroba. Tumpukan kompos dibuat setinggi +20-30 ¢cm dan ditutup dengan terpal untuk
menjaga suhu dan kelembaban. Selama proses fermentasi selama 21 hari, dilakukan
pengontrolan suhu agar tidak melebihi 45-50°C serta pengadukan berkala untuk menjaga
suplai oksigen. Penggunaan EM4 sebagai bioaktivator terbukti mempercepat proses
penguraian bahan organik dan menghasilkan kompos matang dalam waktu relatif lebih
singkat [12][13][14]. Monitoring dilakukan dengan mengamati perubahan suhu, kelembaban,
tekstur, warna, dan bau kompos. Kompos dinyatakan matang apabila berwarna cokelat
kehitaman, bertekstur remah, berbau tanah [15].

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui diskusi akhir dan penyebaran kuesioner sederhana untuk
mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Keberhasilan program diukur
dari kemampuan masyarakat memproduksi kompos secara mandiri serta adanya inisiatif
pembentukan kelompok usaha berbasis pupuk organik. Melalui metode partisipatif dan
praktik langsung ini, diharapkan terjadi transfer teknologi yang efektif, peningkatan kapasitas
masyarakat, serta terbentuk sistem pengelolaan limbah sekam padi yang berkelanjutan di
tingkat desa [16].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Lamlhom, Kecamatan
Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar, dirancang sebagai respons atas dua permasalahan utama
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yang dihadapi masyarakat, yaitu melimpahnya limbah sekam padi yang belum dimanfaatkan
secara optimal dan meningkatnya harga pupuk anorganik yang membebani biaya produksi
petani. Sasaran kegiatan ini difokuskan pada kelompok tani padi dan peternak sapi,
mengingat keduanya memiliki keterkaitan langsung dengan ketersediaan bahan baku kompos,
yakni sekam padi dan kotoran ternak. Pendekatan integratif antara sektor pertanian dan
peternakan ini menjadi landasan penting dalam membangun sistem pertanian terpadu berbasis
potensi lokal.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar petani masih memandang sekam
padi sebagai limbah yang tidak memiliki nilai ekonomis. Praktik pembakaran terbuka atau
pembuangan sekam di sekitar lokasi penggilingan menjadi pilihan umum karena dianggap
praktis dan tidak membutuhkan biaya tambahan. Namun, praktik tersebut berpotensi
menimbulkan pencemaran udara serta menghilangkan kandungan bahan organik yang
sebenarnya masih dapat dimanfaatkan kembali untuk memperbaiki kesuburan tanah [3].
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan terkait pengelolaan limbah
pertanian yang berkelanjutan.

Melalui pendekatan partisipatif, kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai pentingnya
pengelolaan limbah pertanian dalam mendukung sistem pertanian berkelanjutan. Diskusi
interaktif menjadi ruang bagi petani untuk menyampaikan pengalaman dan kendala yang
mereka hadapi, sekaligus membuka wawasan baru mengenai potensi sekam padi sebagai
bahan baku pupuk organik. Antusiasme masyarakat terlihat dari tingginya partisipasi dalam
sesi tanya jawab, di mana petani secara aktif menggali informasi mengenai teknik
pengomposan dan manfaat pupuk organik. Proses ini tidak hanya mentransfer pengetahuan,
tetapi juga membangun kesadaran kolektif bahwa limbah sekam padi memiliki nilai guna
agronomis dan ekonomis.

Kondisi awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memahami prinsip dasar
pengomposan, termasuk pentingnya rasio karbon dan nitrogen (C/N ratio), aerasi, serta kadar
air dalam proses dekomposisi bahan organik. Banyak petani beranggapan bahwa kompos
hanya sekadar tumpukan bahan organik yang dibiarkan membusuk secara alami tanpa
memperhatikan faktor teknis yang memengaruhi kualitas hasil akhir. Setelah dilakukan
penyuluhan, peserta mulai memahami bahan biomassa apa saja yang dapat digunakan dan
bagaimana metode pembuatan pupuk kompos secara fermentasi.

Peningkatan pemahaman juga terlihat pada aspek fungsi pupuk organik dalam memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Peserta memahami bahwa pupuk organik mampu
memperbaiki struktur tanah menjadi lebih gembur, meningkatkan kapasitas tukar kation, serta
memperbaiki retensi air. Selain itu, bahan organik berperan dalam mendukung aktivitas
mikroorganisme tanah yang berfungsi dalam proses mineralisasi unsur hara [17]. Pengetahuan
ini menjadi penting karena selama ini sebagian petani cenderung mengandalkan pupuk kimia
tanpa mempertimbangkan keseimbangan bahan organik tanah. Ketergantungan yang
berlebihan terhadap pupuk anorganik dapat menyebabkan degradasi kualitas tanah dalam
jangka panjang.

Kesadaran mengenai dampak negatif pembakaran sekam juga mengalami peningkatan yang
signifikan. Peserta mulai memahami bahwa pembakaran terbuka tidak hanya menyebabkan
polusi udara, tetapi juga menghilangkan potensi bahan organik yang dapat dikembalikan ke
tanah sebagai sumber nutrisi [3]. Dalam konteks pertanian berkelanjutan, praktik pembakaran
terbuka tidak sejalan dengan prinsip efisiensi sumber daya dan pengurangan limbah. Oleh
karena itu, transformasi sekam padi menjadi kompos dipandang sebagai alternatif solusi yang
lebih ramah lingkungan dan produktif.

Pelatihan praktek pembuatan kompos menjadi inti kegiatan pengabdian ini. Sekam padi
dimanfaatkan sebagai bulking agent yang berfungsi memperbaiki porositas dan sirkulasi
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udara dalam tumpukan kompos. Bahan tersebut dicampur dengan kotoran sapi sebagai
sumber nitrogen, dedak sebagai bahan tambahan yang memperkaya unsur hara, serta aktivator
EM4 untuk mempercepat proses fermentasi. Metode praktik langsung terbukti efektif
meningkatkan keterampilan teknis peserta, karena petani dapat melihat dan mengalami secara
langsung tahapan pencampuran bahan, pengaturan kelembapan, pembalikan tumpukan,
hingga proses pematangan kompos. Pendekatan partisipatif ini memperkuat pemahaman
konseptual yang telah diberikan pada sesi penyuluhan. Pelatihan praktik pembuatan kompos
menjadi bagian inti dari kegiatan pengabdian ini. Pada tahap awal, peserta diperkenalkan
dengan proses pencampuran bahan kompos yang terdiri dari sekam padi, kotoran sapi, dedak,
dan bioaktivator EM4. Proses pencampuran dilakukan secara manual dengan menggunakan
alat sederhana agar seluruh bahan tercampur secara homogen sehingga proses dekomposisi
dapat berlangsung secara optimal. Kegiatan pencampuran bahan kompos oleh peserta
pelatihan ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Proses pencampuran bahan kompos oleh peserta pelatihan.

Selanjutnya, tim pengabdian memberikan penjelasan langsung kepada peserta mengenai
tahapan pembuatan kompos serta fungsi masing-masing bahan yang digunakan dalam proses
pengomposan. Pada tahap ini dilakukan diskusi interaktif antara tim pelaksana dan
masyarakat untuk meningkatkan pemahaman mengenai teknik pengolahan limbah sekam padi
menjadi pupuk organik. Kegiatan penyuluhan dan demonstrasi teknik pengomposan
ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan penyuluhan dan diskusi mengenai teknik pembuatan pupuk kompos.
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Setelah seluruh bahan tercampur dengan baik, campuran kompos kemudian ditutup
menggunakan plastik atau terpal untuk menjaga kelembapan dan suhu selama proses
fermentasi. Penutupan ini bertujuan untuk menciptakan kondisi yang mendukung aktivitas
mikroorganisme dalam menguraikan bahan organik. Proses penyimpanan kompos selama
tahap fermentasi ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Proses penutupan dan penyimpanan bahan kompos selama tahap fermentasi.

Setelah melalui proses fermentasi selama beberapa minggu, kompos mengalami perubahan
fisik yang ditandai dengan warna yang lebih gelap, tekstur yang lebih remah, dan aroma
menyerupai tanah. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses dekomposisi telah berlangsung
dengan baik dan kompos telah mendekati tahap kematangan. Hasil kompos yang dihasilkan
dari kegiatan pelatihan ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Kompos hasil pengolahan limbah sekam padi yang telah matang.

Salah satu hasil signifikan dari kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran petani terhadap
potensi penghematan biaya produksi. Harga pupuk anorganik yang terus meningkat menjadi
salah satu beban utama dalam usaha tani. Dengan memproduksi pupuk kompos secara
mandiri dari limbah sekam dan kotoran ternak, petani memiliki alternatif sumber pupuk yang
lebih ekonomis dan mudah diakses. Pengolahan limbah sekam menjadi pupuk organik relatif
membutuhkan biaya rendah karena bahan baku tersedia melimpah di tingkat desa [18].
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Dengan demikian, model ini berpotensi meningkatkan margin keuntungan petani dalam
jangka panjang sekaligus mengurangi ketergantungan pada input eksternal.

Selain aspek penghematan biaya, ada pula peluang pengembangan usaha pupuk organik skala
rumah tangga (home industry). Produksi kompos tidak hanya ditujukan untuk kebutuhan
internal kelompok tani, tetapi juga berpotensi dipasarkan ke desa sekitar. Hal ini membuka
peluang diversifikasi pendapatan bagi masyarakat. Model usaha berbasis komunitas dapat
dikembangkan melalui penguatan kelembagaan kelompok tani, sehingga pengelolaan
produksi dan pemasaran pupuk organik dapat dilakukan secara kolektif dan berkelanjutan.

Pemanfaatan sekam padi sebagai pupuk organik juga berkontribusi pada penerapan sistem
pertanian tanpa limbah (zero waste farming system), di mana residu pertanian dikembalikan
ke lahan sebagai sumber bahan organik [3]. Pendekatan ini menciptakan siklus tertutup yang
efisien antara produksi tanaman dan pengelolaan limbah. Tanah yang memperoleh tambahan
bahan organik secara rutin cenderung memiliki produktivitas yang lebih stabil dalam jangka
panjang, sehingga mendukung ketahanan pangan desa. Dari aspek lingkungan, kegiatan ini
secara langsung mengurangi praktik pembakaran sekam yang berpotensi mencemari udara.
Pengomposan dipandang lebih ramah lingkungan karena mampu meningkatkan nilai guna
limbah pertanian sekaligus memperbaiki kualitas tanah [19][20][21]

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, beberapa tantangan tetap dihadapi. Keterbatasan
waktu fermentasi sering menjadi kendala karena petani menginginkan hasil yang cepat,
sementara proses dekomposisi membutuhkan waktu yang cukup untuk menghasilkan kompos
matang berkualitas. Konsistensi dalam pengontrolan suhu dan kelembapan juga memerlukan
kedisiplinan, terutama pada tahap awal adopsi teknologi. Selain itu, kebiasaan lama petani
yang terbiasa menggunakan pupuk kimia masih menjadi tantangan dalam mengubah pola
pikir menuju sistem yang lebih organik dan berkelanjutan.

Namun demikian, antusiasme masyarakat dan dukungan aparatur desa menjadi faktor
pendukung utama keberhasilan program. Pendampingan yang berkelanjutan diperlukan untuk
memastikan bahwa praktik pengomposan dapat terus dilakukan secara mandiri oleh
masyarakat. Integrasi limbah sekam padi dan kotoran ternak dalam sistem pertanian terpadu
membuka peluang pengembangan desa mandiri pangan berbasis potensi lokal [6]. Sinergi
antara sektor pertanian dan peternakan menciptakan sistem produksi yang lebih efisien,
resilien, dan ramah lingkungan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan sekam padi
sebagai bahan baku pupuk kompos merupakan solusi yang aplikatif, ekonomis, dan
berkelanjutan dalam mendukung pembangunan pertanian berbasis potensi lokal di Kecamatan
Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar. Transformasi limbah menjadi sumber daya produktif tidak
hanya memberikan manfaat ekologis, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat
desa.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Lamlhom, Kecamatan
Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar berhasil mencapai tujuan program yaitu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah sekam padi sebagai
bahan baku pupuk organik melalui proses pengomposan berbasis teknologi sederhana.
Melalui kegiatan sosialisasi, penyuluhan, dan pelatihan praktik, masyarakat yang sebelumnya
belum memanfaatkan sekam padi secara optimal menjadi memahami teknik pengolahan
sekam padi dan kotoran ternak menjadi kompos yang berkualitas. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta mampu mempraktikkan proses pengomposan secara mandiri
dengan memperhatikan rasio bahan, aerasi, suhu, dan kelembaban sehingga menghasilkan
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kompos matang yang berwarna cokelat kehitaman, bertekstur remah, dan berbau tanah. Selain
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan limbah pertanian, kegiatan ini juga
memberikan manfaat ekonomi melalui potensi pengurangan biaya pembelian pupuk
anorganik serta mendukung penerapan sistem pertanian berkelanjutan berbasis konsep zero
waste farming system. Dengan demikian, pemanfaatan limbah sekam padi menjadi pupuk
kompos dapat menjadi salah satu strategi pemberdayaan masyarakat dalam mendukung
kemandirian desa dan pengelolaan sumber daya pertanian yang lebih berkelanjutan.
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